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SUMMARY

M. Rizky Januar. SF. Soil Characteristics Evaluation on Rubber Plantation (Hevea
brasiliensis) and The Suitability for Sugarcane (Sacharum officinarum) Plantation
Possibility in Cempaka and Semendawai Barat Sub District, OKU Timur District
(Supervised by A. Halim PKS and Djak Rahman).

The aims of this research is to evaluate soil characteristics on rubber plantation
and its suitability for the possibility to be sugarcane plantation. In addition to figure out
the input recommendations to determine potential suitability for sugarcane. The activity
was carried out in Lajuperdana Indah Company, Cempaka and Semendawai Barat Sub
District, OKU Timur District, South Sumatera from April to May 2014. Soil analysis
carried out in the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Soil Department,
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. Data collecting method used semi-
detail survey with a scale 1:100.000 in 10.000 ha of study sites.. The determination in
the field observated by 5 land units are spread in research sites consist of Af.1.2.2 for 7
points, Idf3.1 for 3 points, Idf2.1 and Au.1.2.1 for each 2 points, 1df.1.0 for 1
point.Soil sampling conducted in a composite of five different drilling points on 0-30
cm layer. Land characteristics observed in the field are land drainage class, root depth,
and topography. Land characteristics observed in the laboratory are pH, CEC, total N, P
available and K available. Matching characteristics obtained was assessed according to
land suitability criteria of rubber plant and sugarcane by CSR/FAO Staff (1983). The
results showed that the actual land suitability on the study sites are N (not suitable) with
limiting factors are P avaibility very low and somewhat shallow of root depth for rubber
plant and N (not suitable) with the only limiting factor is P availability very low for
sugarcane. According to potential suitability on study sites for rubber plant is N (not
suitable) limited by root depth. While for sugarcane is S3 (marginally suitable) limited
by soil texture. Efforts to improve land characterisics in the study sites include
fertilization, lime, organic matter, and the construction of drainage channels to reduce

the existing limiting factors. While limiting factor on soil texture and root depth are not
possible to be improved.



RINGKASAN

M. RIZKY JANUAR. SF. Evaluasi Karakteristik Tanah pada Kebun Karet
(Hevea brasiliensis) dan Penilaian Kesesuaiannya Untuk Kemungkinan Menjadi
Perkebunan Tebu (Sacharum officinarum) di Kecamatan Cempaka dan Semendawai

Barat Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh A. Halim PKS dan Djak Rahman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik tanah kebun karet dan
menilai kesesuaiannya untuk rencana alih fungsi menjadi perkebunan tebu. Selain itu
mencari rekomendasi input untuk mengetahui potensi kesesuainnya untuk tanaman tebu
di Kecamatan Cempaka dan Kecamatan Semendawai Barat OKU Timur. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. Lajuperdana Indah Kecamatan Cempaka dan Semendawai Barat
Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. Kegiatan dilapangan dilaksanakan pada
bulan April - Mei 2014. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan
Kesuburan Tanah Jusrusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode
pengumpulan data menggunakan metode survai semi detail dengan skala peta 1:100.000
dengan luas lokasi penelitian 10.000 ha. Penetapan titik pengamatan dilapangan
berdasarkan 5 satuan lahan dominan yang tersebar dilokasi penelitian terdiri dari
Af.1.2.2 sebanyak 7 titik, Idf.3.1 sebanyak 3 titik, Idf.2.1 dan Au.1.2.1 sebanyak 2 titik,
Idf.1.0 sebanyak 1 titik. Pengambilan contoh tanah dilakukan secara komposit dari 5
titik pengeboran berbeda pada lapisan 0-30 cm. Karakteristik lahan yang diamati
dilapangan adalah kelas drainase tanah, kedalaman efektif, dan topografi. Karakteristik
lahan yang diamati di laboratorium adalah pH, KTK, N-total, P tersedia, dan K tersedia.
Matching atau pencocokan karakteristik tanah yang dinilai berdasarkan tabel kriteria
kesesuaian lahan tanaman karet dan tebu CSR/FAO Staff (1983). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesesuaian lahan aktual lokasi penelitian untuk tanaman karet
adalah N (tidak sesuai) dengan faktor pembatas ketersediaan unsur hara P sangat rendah
dan kedalaman efektif agak dangkal. Untuk tanaman tebu juga N (tidak sesuai) tetapi
dengan faktor pembatas hanya ketersediaan unsur hara P sangat rendah. Kelas
kesesuaian lahan potensial lokasi penelitian untuk tanaman karet adalah N (tidak sesuai)

dengan faktor pembatas kedalaman efektif tanah agak dangkal. Sedangkan untuk



tanaman tebu adalah S3 (kurang sesuai) dengan faktor pembatas tekstur tanah. Upaya
perbaikan karakteristik lahan di lokasi penelitian meliputi pemupukan, pemberian
kapur, bahan organik, serta pembangunan saluran drainase untuk mengurangi faktor
pembatas yang ada. Sedangkan faktor pembatas tekstur tanah dan kedalaman efektif
tanah tidak dapat diperbaiki.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan tanaman perkebunan mendapat perhartian besar di daerah Sumatera
Selatan, yang ditandai dengan banyaknya investasi di bidang perkebunan ke daerah ini.
Peningkatan iklim investasi di bidang perkebunan ini karena membaiknya sistem
perekonomian, kemudian melakukan perizinan dan tersedianya lahan (Departemen
Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2003).

Produktivitas dan keuntungan perkebunan karet Indonesia saat ini masih rendah.
Rendahnya produktivitas terutama disebabkan oleh penerapan teknologi perkaretan dan
pengelolaan kebun yang belum sesuai rekomendasi, terutama pada perkebunan karet
rakyat. Peremajaan bagi kebun-kebun yang kurang produktif juga terlambat dilakukan
(Boerhendhy et al.,2010).

Tebu adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula. Umur tanaman sejak
ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tebu banyak
dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra. Gula berbasis tebu merupakan salah satu
kebutuhan pokok masyarakat, maka dinamika harga gula akan mempunyai pengaruh
langsung terhadap laju inflasi (Soemarno, 2011).

Seiring dengan pertambahan populasi penduduk, pada tahun-tahun mendatang
kebutuhan gula dalam negeri diperkirakan akan terus meningkat. Impor gula akan
menimbulkan beban berat bagi perekonomian nasional di masa depan. Atas dasar itu, maka
upaya peningkatan produksi dalam negeri merupakan pilihan kebijakan yang rasional
sejauh upaya itu dapat dipertanggungjawabkan dari segi efisiensi penggunaan sumberdaya
(Soemarno, 2011).

Menurut Rahman (2009), untuk mengurangi resiko kegagalan dalam upaya
pembudidayaan tanaman semusim dan tanaman tahunan yang akan diusahakan, maka
penelitian mengenai kesesuaian lahan tanaman semusim dan tanaman tahunan sangat

diperlukan. Akan tetapi, antara tanaman semusim dan tanaman tahunan memiliki syarat
tumbuh yang berbeda.



Sejalan dengan perencanaan perkebunan tebu di lahan alih fungsi perkebunan karet
Kecamatan Cempaka dan Kecamatan Semendawai Barat yang luasnya mencapai 10.000
ha, maka kajian kelayakan fisik dan kimia tanah diperlukan untuk mengetahui potensi
lahan tersebut apakah dapat dimanfaatkan lebih baik buat tanaman tebu atau tanaman
karet.

Lahan seluas hampir 10.000 ha ini terdiri dari 5 satuan lahan berbeda berdasarkan
karakteristik fisiografi setempat. Mengingat masih terbatasnya informasi tentang
kesesuaian lahan ini maka perlu dilakukan penilaian kesesuaian lahan terutama
karakteristik tanahnya, untuk tanaman tebu dan Kkaret di Kecamatan Cempaka dan

Kecamatan Semendawai Barat OKU Timur.

1.2. Rumusan Masalah

Persoalan biaya sering menjadi permasalahan dalam melakukan penanaman ulang
dari tanaman karet tua ke tanaman karet muda pada perkebunan karet rakyat. Belum lagi
rentang waktu yang diperlukan hingga tanaman karet cukup umur untuk disadap,
sedangkan biaya pemeliharaan tanaman karet terus berjalan. Cukup banyak petani karet
tidak mampu meneruskan usaha karet mereka sampai tanaman karet bisa disadap. Selain
itu, sisa tunggul akar tanaman karet pun menjadi persoalan bagi beberapa petani karet.
Terkadang pembakaran menjadi jalan pintas bagi beberapa petani karet sehingga

menimbulkan persoalan baru.

Banyak komoditi pertanian dapat dijadikan alternatif untuk diusahakan sebagai
pengganti tanaman karet, salah satunya adalah tanaman tebu. Waktu panen yang lebih
singkat dari tanaman karet dapat menjadi bahan pertimbangan. Belum lagi pada beberapa
varietas tanaman tebu mampu dilakukan sistem Rafoon hingga empat kali panen sehingga
lebih hemat biaya pembibitan. Sisa panen tanaman tebu pun dapat diolah menjadi pupuk
kompos yang lebih bermanfaat.

Kesesuaian lahan terutama sifat fisik dan kimia tanahnya, merupakan salah satu
faktor terpenting untuk mencapai produksi optimum terhadap komoditi yang akan
diusahakan. Belum adanya informasi kesesuaian lahan di lahan yang akan diusahakan



tersebut baik tanaman tebu maupun tanaman karet menjadi bahan pertimbangan untuk

melakukan usaha perkebunan skala besar.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik tanah kebun karet dan
menilai kesesuaiannya untuk kemungkinan menjadi perkebunan tebu. Selain itu mencan
rekomendasi input untuk mencapai potensi kesesuaiannya di Kecamatan Cempaka dan

Kecamatan Semendawai Barat OKU Timur.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi kesesuaian
lahan tanaman yang akan diusahakan baik tanaman tebu maupun tanaman karet dan juga
dapat sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk kemungkinan menjadi perkebunan tebu

di lokasi penelitian.
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